
ISLAM 

DAN KONSERVASI SOMBER DAYA ALAM 
Oleb : Eko Budi Minanio 

D 
''an Dia/ah yang menciptakan langit dan ekologis, yang menyebabkan terjadinya pergeseran 
bumi dalam enam masa, dan adalah Arasy- keseimbangan bahkan kerusakan tatanan di bumi ini. 
Nya di atas air, agar Dia menguji siapalah Tak ayal lagi, pergeseran keseimbangan tersebut 

diantara kamu yang lebih bat'k amalnya .. '{Q.S. Hud secara akumulatif berdampak munculnya krisis. Di :7). "Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah, yang antara berbagai krisis, yang cukup mengkhawatirkan 
menciptakan enam masa, kemudian Dia bersemayam adalah mulai terjadinya kelangkaan beberapa Sumber 
di atas Ara.ry untuk mengatur segala urusan'(Q.S. Daya Alam (SDA) terutama dari kelompok yang ticlak 
Yunus : 3). Beberapa ayat tersebut memberikan terpulihkan seperti minyak bumi, logam, clan min-
penegasan tentang alam semesta ciptaan Allah. Melalui era!. Beberapa estimasi yang sempat muncul adalah kuasa Allah Yang Maha Pencipta, terjadilah alam berubahnya posisi beberapa negara penghasil minyak 
semewsta ini yang tercliri langit, .. 0 ... ·:: > ... '"d··· 'f!fi.:t"··.··.·.: ..... v .: .·.: ..•. ·.: pada tahun 2010 menjadi negara

,> an,· .. • .. engan:,"."senng· . . burni clan seisinya, yakni matahari, . , .. " , ,.:' .,. 'L'- . :
k
::.:-.b- ,, , .. ,: .·h 

... ·. · peng1mpor mm yak. paclahal,
b b I I ,mengaua11\'an,, , e utu an: . k b  ·· k ulan, bintang, tum u 1an, 1ewan, , · kh(',k\;hl'£f'":::'./f:,, ,::":- 1 

.• ii mmya um1 merupa an sumber
clan sebagainya yang merupakan l'J'l'· ,u ;,.;bt, f P

h
.9:Y�:V,9, -81�. energi utama diclunia saat ini.

Surnber Daya Alam (SDA). Segala Jll��g�h �f. -�r�l\�n.,g:c
ener�� I Bagaimana hal ini dapat terjacli?

SDA yang terseclia di bumi, Y�m9, ,,k��,:::::9il!":9/;t��'-�ll: Apakah ha! ini merupakan dampak 
disediakan untuk menunjang tugas :ke��l;lta_n,;;::,lllU�RU1��¥l'!�I,�; tinclakan manusia berkaitan dengan 
manusia sebagai khalifah climuka ·�,h��-�fl9:: ·· �;�q�-ln�,, penggunaan SDA atau akibat 
bumi ini. Sebagaimana statemen Al- ';ykn�J�!�t:;:'.f,FtJXJ'.·j�.;,l'.le,g��l(' langsung dari laju pertumbuhan 
!ah clalam Q.S Al-Baqarah;29 ''Dan J-:�!r�ya m,9,�.�l�J��c1_!;()�!8.0!· penduduk yang ticlak terken­
Allah me11jadikan segala yang ada -���,�aJav,radika,t!ltarl,�,,bflgai dalikm? 
dimuka bumi untuk kamu dan Dia :ngiinclf!f( Vf:9hing <:}3.aka[tfr �,;da awalnya, SDA seperti air, 
berkehendak ( menciptakan) langit, (menerim,a:' .· . . . erb'LJ�tar:mya tanah, tumbuhan clan hewan hanya
tatu dUadikannya ti�iuh tangit! ·;�eno!��)i;i'./t:� >,,:_},;;-, .. \ . c!imanfaatklan untuk sekeclar

· Dan Dialvlengetahui segala sesuatu". mernenuhi kebutuhan primer mariusia, sehinggi1 
Di sisi lain Allah juga memberikan statemen pemanfaatan SDA ticlak sampai mengganggu 

tentang keseimbangan ,itas segala ciptaanNya. Q.S. lingkungannya. Berbecla clengan saat ini, di mana 
Al-Mulk:3 ''Kamu sekali-kali tidak melihat pada penggunaan SDA ticlak sekeclar hanya untuk 
ciptaau Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang memenuhi kebutuhan primer melainkan juga untuk 
tidak seimbang ··, Ayat ini merupakan ayat yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya. Akhirnya 
sungguh luar biasa clalam kajian ekologi, clan clapat yang terjadi aclalah eksploitasi SDA clari lingkungan 
clikatakan sebagai Kaidah Utama Ekologi. Mengapa secara berlebih-lebihan melampaui kemarnpuan 
clemikian ? Sebab pacla awa lnya cliciptakan homoestatis lingkungan, clan clengan sering 
keseimbangan di alam semesta ini, mulai bersifat mengabaikan kebutuhan makhluk hiclup yang lain 
makro sampai ke hal-hal yang bersifat mikro. Hanya maupun kebutuhan generasi yang akan clatang. Kalau 
oleh perbuatan manusia sencliri yang sering hanya kemuclian muncul krisis sehubungan clengan SDA ini, 
berorientasi pacla kepentingan ekonomis, bukan yang terkena clampak negatif akhirnya manusia juga. 
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Dalam bahasa Jawa clikatakan sebagai ngunduh 
u•ohing pakarti (menerima basil perbuatannya 
sencliri). Allah S.W.T sebenarnya telah memper­
ingatkan ulah manusia yang ticlak terpuji terhaclap 
lingkungan clalam Surat Ar Ruum 41: Te/ah nampak 
kerusakan didarat dan dilaut disebabkan perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar 
mereka kembali kejalan yang benar". 

Berkaitan dengan terjadinya krisis SDA ini yang 
clikaitkan clengan laju pertumbuhan penclucluk, terjacli 
polarisasi pendapat yakni clengan munculnya 
panclangan optimis disatu sisi, clan pandangan pesimis 
di sisi lain. Bagaimana keclua panclangan tersebur 
clalam menyingkapi keberaclaan SDA, clam panclangan 
mana yang notabene lebih arif? 

Kontradiksi antara Pandangari Optimis dan 
Pesimis 

Eksistensi SDA clikaitkan clengan kemungkinan 
timbulnya krisis clan peningkatan jumlah penclucluk 
pacla abacl 21 merupakan perclebatan yang tak kunjung 
habis antara kubu panclangan optimis clan pesimis. 

Pandangan optimis mengasumsikan sama sekali 
ticlak akan terclapat krisis sehubungan clengan 
pe1tambahan jumlah penducluk yang dikaitkan dengan 
SDA. Beberapa pemikiran yang melanclasi panclangan 
optimis aclalah sebagai berikut 
a. Banyak bagian climuka bumi yang masih belum

dihuni oleh manusia secara padat.
b. Banyak bagian bumi yang memiliki pencluduk

yang lebih paclat di masa lalu clibancling masa kini.
Tentunya bagian tersebut akan clapat menampung
lebih ban yak pencluduk di masa yang akan clatang.

c. Sumnber alam tak akan pernah habis, oleh karena
itu ticlak perlu clilinclungi clan cliawetkan
pemakaiannya.

cl. Perkembangan ilmu pengetahuan clan tekhnologi
ticlak akan pernah berhenti, oleh kasren itu
eksistensi SDA akan terus terjamin.

e. Berclasarkan butir a sampai cl, maka populasi
manusia boleh terus meningkat setinggi-tingginya
sesuai keinginan manusia sencliri.

Mereka yang mempunyai pandangan pesimis 

menganggap pemikiran yang melanclasi panclangan 
optimis sebenarnya sangat rapuh clan berangkat clari 
suatu kebingungan belaka. Satu fakta yang diabaikan 
oleh panclangan optimis aclalah terjaclinya berbagai 
kerusakan alam. Krisis SDA pasti · akan muncul 
sehubunngan partambahan jumlah penduduk yang 
ticlak terkendali. Panclangan pesimis rnempunyai 
alasan yang kuat clan faktual yaitu sifat manusia yang 
mampu mengubah sifat dan kimia planet bumi. 
Sifat tersebutr seolah-olah merupakan "penerimaan 
hipotesis' malaikat pada saat Allah menganugerahkan 
tugas kekhalifahan kepacla manusia, yakni "mengapa 
menjadikan manusia sebagai khalif ah di bumi, 
padahal mereka adalah makhluk yang potensial sekali 
berbuat kerusakan dan pertumpahan darah?" (Q.S. 
Al- Baqarah 30). 

Dari fakta-fakta yang acla, mungkin sangat setuju 
kalau kita berpenclapat bahwa kecenclerungan umum 
yang merisaukan laju peertumbuhan penclucluk adalah 
suatu sikap yang lebih bijaksana clalam menyongsong 
hari esok di tengah-tengah situasi yang tidak menen­
tu. Kecenderungan umum ini sebenarnya clilanclasi 
oleh banyak akibat berantai yang sangat potensial. 
Salah satu akibatnya yang paling mendasar aclalah 
berkenaan clengan masalah pengadaan berbagai 
kebutuhan rnanusia, terutama kelancaran 
pengaclaannya. 

Pengertian dan Pembagian SDA 
Banyak sekali penclapat yang mencoba 

menjelaskan pengertian sumber daya alam. Seperti 
yang clikemukakan Ireland (dalam Syamsuri, 1995) 
bahwa SDA adalah suatu keadaan lingkungan alam 
(natural environmi'ent) yang memiliki nilai untuk 
memenuhi kebutuhan hiclup manusia. Sedangkan 
Isarcl (dalam Syamsuri, 1995) menclefinisikan SDA 
sebagai suatu keadaan lingkungan clan bahan-bahan 
mentah yang cligunakan untuk memenuhi 
kebutuhannya chm memperbaiki kesejahteraanya. 
Dengan demikian clapat clikatakan bahwa SDA aclalah 
semua unsur tata lingkungan biofisik yang dengan 
nyata atau potensial dapat memenuhi kebutuhan 
mahusia. Secara singkat dapat dikatakan SDA aclalah 
semua bahan (materi), yang terdapat di alam, yang 
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clapat dimanfaatkan (clibutuhkan) untuk 
kepentingan hidup manusia. 

Sumber claya alam clapat cligolongkan menjacli 
beberapa kelompok berclasarkan beberapa kriteria. 
Katili (dalam Astina, 1994) membagi SDA menjac\ihasil 
(produk) clan keadaan (situasi). Hasil (proc\uk) 
meliputiRenewable Resources (dapat 
diperbaharui) clan Non-Renewable Resouces 
(tidak dapat diperbaharui). Contoh keaclaan 
(situasi) antara lainberupa air terjun, tubuh tanah. 
Soeriatmaclja (1981) mengatakan bahwa status 
keaclaan sumber alam digolongkan ke dalam empat 
kategori yang eliputi lautan, daratan dan makanan, 
bahan mineral, clan bahan bakar. Sedangkan Rivai 
(clalam Corebima, 1984) membagi SDA menjacli tiga 
macam yang terdirisumber daya insani (human 
resouces), sumber daya fisik,clansumber daya 
buatan. Sumber claya insani berupa kuantitas clan 
kualitas pengetahuan clan keterampilan manusia serta 
kebudayaan manusia. Sumber claya fisik terdiri clari 
SDA non-hayati clan SDA hayati. Yang perlu diperhati-· 
kan pula, SDA sebenarnya bukan hanya berupa 
materi dan energi saja, melainkan termasuk pula 
ruang, waktu, dan keanekaragaman. 

Dari berbagai pembagian SDA tersebut, 
pembagian yang sering dipergunakan adalah 
pembagian adalah pembagian menurut Katili yakni 
SDA yang dapat diperbaharui (Renewable Resources) 
clan SDA yang ticlak clapat cliperbaharni (Non-Renew­
able Resources). 

Hubungan SDA, Manusia, dan Ekosistem 
Adakah hubungannya antara SDA dengan 

ekosistem? bagaimana pula hubungan antara SDA 
dengan manusia? Apakah antara SDA, manusia clan 
ekosistem terclapat hubungan? Bagan hubungan 
komponen ekosisitem dibawah ini dapat menj,iwab 
pertanyaan tersebut. 

Faktor/komponen biotik: Tumbuhan, hewan (termasuk manusia) 

t 

Faktor/komponen a biotik: Sinar, air, udara, tanah, dsb. 

Antara abiotik clan biotik terdapat hubungan 
timbal balik. Hubungan timbal balik antara jasacl hiclup 
clengan benda mati yang terdpat diam suatu sistem 
(lingkungan) clisebut clengan Ekosistem. Pacla bagan 
cliatas, faktor/ komponen abiotik tergolong ke dalam 
SDA non- hayati. Sebaliknya faktor/komponen biotik 
tergolong clalam SDA hayati clan SDA insani. Yang 
perlu clitegaskan clisini, bahwa manusia adalah 
bagian yang tak terpisahkan dari ekosistem, 
bukan merupakan sistem tersendiri atau diluar 
sistem. Oleh karena itu, manusia sesungguhnya 
adalah komponen tak terpisahkan dari ekosistem 
maupun SDA. 

Dengan clemikian sangat jelas bahwa antara 
ekosistem clengan SDA termasuk manusia di clalamnya 
terclapat hubungan yang sangat erat, yakni SDA adalah 
keseluruhan yang utuh dari ekosistem dalam 
kedudukan sebagai faktor atau komponen. Akibatnya, 
sesuatu kerusakan yang terjadi pada ekosistem sama 
saja artinya dengan keerusakan SDA, clemikian pula 
sebaliknya. 

Manfaat SDA bagi Manusia 
Di dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah 29 

disebutkan ''Dia/ah Allah yang menjadikan segala 
yang ada di bumi untuk kamu".Implikasi clari ayat 
ini aclalah selama hiclupnya, m,111usia selalu menerima 
subsidi materi dan energi yang termasuk SDA dari 
lingkungannya. Beberapa contoh konkrit untuk hal 
ini antara lain eksistensi bahan pangan, bahan sandang 
clan bahan pa pan adalah produk tumbuhan · clan 
hewan. Tumbuhan terutama tidak clapat lepas clari 
eksistensi sinar matahari, wnah, air, uclara, clan 
sebagainya. Demikian pula kebutuhan akan energi, 
aclalah berasal clari procluk tumbuhan clan hewan. 
Kebutuhan lain seperti kebutuhan akan estetika 
diperoleh dari tumbuhan, hewan ataupun. SDA non­
hayati. 

Sehubungm dengan ha! diatas, adalah · sangat 
benar apabila clikatakan bahwa manusia dapat 
mempertahankan keberadaanya di planet bumi hingga 
saat ini karena ketersecliaan SDA. Termasuk pula masa 
depan (kelangsungan) keberaclaan manusia mutlak 
tergantung pada subsidi materi clan energi (SDA). 
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Dengan demikian sangat jelas bahwa SDA sangat 
dibutuhkan oleh manusia dimasa lalu, sekarang clan 
yang akan datang. Ancaman terhadap keberadaan clan 
kelangsungan SDA sama saja artinya terhaclap 
keberadaan dan kelangsungan SDA sama saja artinya 
clq1gan ancaman terhaclap keberaclaan dan 
kelangsungan hiclup manusia. 

Perkembangan Penduduk dan Keterbatasan SDA 
Kehiclupan manusia selalu terkait clengan 

berbagai macam kebutuhan, clengan jenis clan jumlah 
yang terus meningkat. Astina Cl 994) mengatakan 
se111akin maju peraclapan, semakin meningkat pula 
kebutuhan manusia clalam berbagai aspek. Oleh 
karena itu, walaupun manusia aclalah salah satu SDA, 
namun apabila laju pertumbuhan populasinya ticlak 
terkenclali, maka akan menjacli masalah bahkan beban. 

Masalah yang akan timbul aclalah berhubungan 
cle1man sifat SDA clan kemampuan manusia untuk
mengubah sifat fisika dan kimia planet bumi. Ada 
SDA yang clapat cliperbaharui clan acla juga yang tidak 
dapat diperbaharni. Bagi SDA yang clapat diperbaharui 
sekalipun, jumlah penclucluk yang amat meningkat 
tetitp clapat menjacli beb_an, sebab clapat terjacli 
konumsi jauh melampaui jumlah yang terseclia. Hal 
ini sesuai dengan yang clikemukakan Odum 0971) 
bahwa lingkungan clan SDA mempunyai daya
dukung tertentu, yakni suatu jumlah populasi yang 
optimal sehingga lingkungan clan SDA clapat 
memenuhi kebutuhan manusia clan makhluk hiclup 
clalam jangka panjang. Daya dukung tersebut pacla 
suatu saat akan mencapai titik jenuh atau maksimal, 
yaiig berarti lingkungan SDA suclah ticlak mampulagi 
menclukung jumlah populasi yang berada di dalamnya. 

' Masalah penduduk clan SDA ini akan semakin 
rumit, manakala di jumpai ternyata masalah 
kepencluclukan bukan semata-mata masalah jumlah 
saja, melainkan kemiskinan, pencliclikan, clan masalah­
masalah lain (Bruncltlancl et al .. 1988). Oleh karena 

. itu, pemecahannya ticlak clapat hanya clengan 
menganclalkan penekanan laju pertumbuhan 
penducluk saja. 

Beberapa tinclakan antara lain perkembangan 
inclustri di sekitar kota menyebabkan banyak kawasan 

pemukiman 'menelan' claerah tepi kota yang sangat 
subur untuk usaha pertanian, pembuangan limbah 
melebihi kecepatan dekompos isi sehingga 
menyebabkan terjaclinya polusi . . Termasuk pula 
'penyeragaman' wilayah claratan sebagai claerah 
pertanian clengan jalan menanam jenis tanaman 
pertanian yang sernpa, sejenis, sevarietas, atau seklon 
untuk wilayah yang sangat luas, climana konclisi seperti 
ini sangat menclukung untuk timbulnya 'ledakan ' 
populasi hama clan penyakit. 

Tindakan-tinclakan diatas, tanpa clisaclari 
sebenarnya aclalah tinclakan mengabaikan SDA
ruang, waktu, dan keanekaragaman. SDA terse­
but cenclerung terabaikan, karena pacla umumnya 
orang hanya mengemil SDA sebagai materi clan energi 
saja. Dengan uraian tersebut, sangat jelas, bahwa SDA 
aclalah sesuatu yang terbatas, yang harus clikelola 
clengan sebaik-sebaiknya agar manfaat  clan 
keberaclaannya berkelanjutan, ticlak sekeclar 
climanfaatkan saja tanpa langkanh memprocluksi. 

Pemanfaatan dan Pengelolaan SDA 
· Berbagai kelebihan yang cliberikan Allah kepacla

manush) clari pada organisme lain, bukanlah untuk 
merusak lingkungan clan SDA, melainkan harus 
climanifestasikan clalam bentuk tanggung jawab 
pengelolaan. Allah berfoman "Dia telah menciptakan
kamu dari bumi (tanah) dan mei�jadikan kamu 
seba'gai pemakmurannya" (Q.S. Hud:61). Dalam 
kaitan ini sebagai pengelola alam, bukan sekeclar 
sebagai pemanfaatan alam belaka. Sebab pemanfaat 
clapat bermakna pengekploitasi SDA clengan sebasar­
besarnya. 

Secara ekonomi, pemanfaatan SDA sangat 
mempunyai nilai ekonomis, karena terkanclunga 
prinsip clengan pengelu,iran sekecil-kecilnya untuk 
memperoleh basil yang sebesar-besarnya. Namun 
pemikiran semacam ini aclalah pemikiran yangpar.;ia/.
Secara ekonomi memang menguntungkan, namun 
haya sesaat atau ticlak berkelanjutan. Sebaliknya 
dengan pengelolaan SDA, terkanclung makna 
pemeliharaan untuk clapat cliperoleh manfaat yang 
berkelanjutan. Dengan pengelolaan cliharapkan 
tercapai suatu keseimbangan antara kepentingan 
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ekonomis dengan kepentingan ekologis, nilai 
ekonomis akan cliperoleh jauh lebih besar claripacla 
sekedar eksploitasi belaka. 

Berclasarkan hal ini, maka piengelolaan SDA perlu 
memperhatikan beberapa hal seperti perlinclungan 
SDA clari kepunahan, penghematan pemakaian SDA 
secara keseluruhan, peningkatan pemakaian materi 

- clan energi (serta macam-macam SDA yang lain),
perbaikan keseimbangan distribusi pemanfaatan SDA
ruang, perbaikan pemakaian SDA waktu (agar proses
resiklus berjalan lancar), penganekaragaman
pemakaian macam-macam alternatif sumber daya
untuk suatu kebutuhan.

Selain berbagai upaya pengelolaan SDA seperti 
yang clikemukakan diatas, ticlak banyak mempunyai 
erti bila ticlak cliperhatikan pula hal-hal lain seperti 
pengembangan teori ekonomi yang cliclasarkan atas 
keseimbangan dan bukan atas clasar pertumbuhan, 
pengenclalian laju penumbuhan pencluduk, clan 
perbaikan kualitas pencliclikan, sebab bagaimanapun 
perbaikan penc\ic\ikan ac\alah sesuatu yang sangat 
fundamental. 

Perbaikan clan pengembangan pencliclikan ini 
terutama pacla pencliclikan agama (Islam khususnya), 
sebab Islam ticlak sekeclar mengatur bagaimana 
persiapan kehiclupan cli akhirat, namun merupakan 
agama yang paling komprehensif clalam mengatur 
tatanan kehiclupan cli alam termasuk pula clalam 
mengatur konservasi SDA. Dalam Q.S. Al-Qashash 
77 Allah memberikan statemen bahwa Dia sangat 
menyukai orang-orang yang membuat kerusakan cli 
muka bumi. 

Penutup 
Islam aclalah pembawa rahmacl bagi seluruh alam 

(Rahmatan lil-'alamin), clan telah memberikan 
tuntunan clan ajaran yang luas agar umat manusia 
rnerrnpunyai tanggung jawab moral terhaclap 
konservasi SDA. Di clalam Al-Qur'an, Allah s.w.t 
melarang umat manusia membuat kerusakan climuka 
bumi, clemikian pula pesan Rasulullah SAW 
mengajarkan untuk berbuat baik terhaclap sesama 
manusia, terhaclap flora clan fauna. Rasulullah telah 
mele takkan clasar-clasar prinsip hiclup yaitu 

keseimbangan antara kepentingan manusia clan SDA 
atau kepentingan ekonomis clengan ekologis, serta 
keseimbangan antara kehiclupan cluniawi clan 
ukhrawi. 

Oleh karena itu, konservasi SDA yang berintikan 
pengelolaan SDA, aclalah suatu hal yang mutlak harus 
clilaksanakan clan menjacli tanggung jawab utama 
manusia sebagai khalifah di bumi ini. Ada tiga tugas 
utama bagi manusia berkaitan clengan koservasi SDA 
meliputi Al-Intifa' (memelihara clan 
menclayagunakan), Al-I'tibar (memikirkan, 
mensyukuri, menggali rahasia alam), clan Al-Isiah 

(memelihara dan sengaja kelestarian untuk 
kemslahatan umat, serta terciptanya harmoni 
kehiclupan alam ciptaan Allah s.w.t.) 
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